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Latar Belakang: Kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri (handscoon dan
masker) merupakan upaya untuk menciptakan keselamatan dan kesehatan kerja dan dapat
mengurangi terjadinya infeksi nosokomial. Tingkat kepatuhan di pengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya yaitu motivasi. Dengan motivasi Perawat tinggi, maka akan patuh
dalam penggunaan alat pelindung diri (handscoon dan masker). Tujuan penelitian ini
untuk mengidentifikasi hubungan antara motivasi perawat dengan kepatuhan penggunaan
alat pelindung diri (handscoon dan masker).

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan lembar
observasi. Jumlah responden sebanyak 96 dengan teknik simple rondom sampling. Data
yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan rumus spearman.

Hasil: Berdasarkan hasil analisa diperoleh bahwa dari 96 responden penelitian, sebagian
besar memiliki karakteristik umur dewasa awal sebanyak 44,8%, karakteristik jenis
kelamin sebagian besar perempuan sebanyak 67,7%, tingkat pendidikan mayoritas
berpendidikan DIII keperawatan sebanyak 57,3%. Sedangkan tingkat karakteristik lama
bekerja perawat paling banyak 1-5 tahun sebanyak 68,8%. Hasil penelitian juga
didapatkan bahwa 76,0% responden memiliki motivasi tinggi, 15,6% memiliki motivasi
sedang dan 8,3% responden memiliki motivasi rendah. Sedangkan sebanyak 85,4%
responden memiliki kepatuhan penuh dalam penggunaan alat pelindung diri (handscoon
dan masker), dan 14,6% memiliki kepatuhan tidak penuh dalam penggunaan alat
pelindung diri (handscoon dan masker)

Simpulan dan Saran: Ada hubungan antara motivasi perawat dengan kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri (handscoon dan masker) dengan nilai p value 0,000 (p
value <0,05. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan motivasi perawat semakin tinggi
agar kepatuhan perawat dalam penggunaan alat pelindung diri di rumah sakit islam sultan
agung semarang semakin baik.

Kata Kunci :  Motivasi perawat, Kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
(handscoon dan masker).
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Background: Compliance with the use of personal protective equipment (handscoons
and masks) is an effort to create occupational safety and health and can reduce the
occurrence of nosocomial infections. The level of compliance with the use of personal
protective equipment (handscoons and masks) is influenced by several factors, one of
which is motivation. With high motivation, nurses will comply with the use of personal
protective equipment (handscoons and masks). The purpose of this study was to identify
the relationship between nurse motivation and compliance with the use of personal
protective equipment (handscoons and masks).

Method: This research uses quantitative research with cross sectional approach. Data
collection was carried out using questionnaires and observation sheets. The number of
respondents was 96 with simple rondom sampling technique. The data obtained were
processed statistically using the Spearman formula.

Result: Based on the analysis results obtained that of 96 research respondents, most had
the characteristics of early adulthood as much as 44.8%, the sex characteristics of most
women as much as 67.7%, the educational level of the majority of DIII educated nursing
was 57.3%. While the level of characteristics of the length of work of nurses at most 1-5
years was 68.8%. The results also found that 76.0% of respondents had high motivation,
15.6% had moderate motivation and 8.3% of respondents had low motivation. While
85.4% of respondents have full compliance in the use of personal protective equipment
(handscoons and masks), and 14.6% have incomplete compliance in the use of personal
protective equipment (handscoons and masks).

Conclusion and Suggestion: There is a relationship between nurse motivation with
compliance with the use of personal protective equipment (handscoons and masks) with a
value of ,000 value 0,000 (p value <0.05). Based on the results of the study, it is expected
that the motivation of nurses will be higher so that the nurse's compliance in the use of
personal protective equipment in the Islamic hospital Agung Semarang is getting better.
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